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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis terkait
pengukuran kinerja Biro Umum Tahun 2020 Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aspek mekanisme pengukuran kinerja.

Berdasarkan penelitian tujuan pengukuran kinerja untuk memenuhi
kewajiban atau kepatuhan pelaporan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah dan mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi. Hasil
pengukuran kinerja juga tidak dijadikan dasar untuk pengembangan
pengawai. Pelatihan-pelatihan yang diadakan dan diikuti oleh pegawai bukan
berdasarkan hasil pengukuran kinerja melainkan sesuai yang dibutuhkan
oleh organisasi saat itu. Mekanisme penghargaan dan hukuman pada
pengukuran kinerja juga tidak ada yang membuat pegawai menjadi kurang
termotivasi untuk meningkatkan kinerja. Akuntabilitas publik tercipta karena
alasan utama dari pembuatan laporan kinerja adalah untuk kepatuhan
terhadap peraturan dan perundang-undangan yang ada yang bisa di akses

oleh publik.
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2. Aspek indikator kinerja kegiatan

Merupakan aspek yang paling penting dalam pengukuran kinerja. Akan
tetapi menurut penulis indikator yang telah ditentukan tidak menggambarkan
secara jelas tugas dan fungsi biro umum yang sesungguhnya. Hanya 1
indikator yang mengambarkan dengan tepat tugas dan fungsi yang
sesungguhnya yaitu : Jumlah Satker yang melaksanakan Gerakan Nasional
Sadar Tertib Arsip (GNSTA). Hal dikarenakan sembilan GNSTA merupakan
semua kegiatan kearsipan. Sedangkan untuk tiga indikator lainnya tidak

menggambarkan keseluruhan tugas dan fungsi yang sesungguhnya.

B. SARAN
Terkait dengan permasalahan yang ada pada Pengukuran kinerja di

Biro Umum Kementerian Kesehatan Tahun 2020, penulis memberikan saran
antara lain dilihat dari:
1. Aspek mekanisme pengukuran kinerja.

Penulis menyarankan agar dibuat peraturan tentang mekanisme
pemberian penghargaan apabila hasil pengukuran kinerja melebihi target dan
pemberian hukuman apabila hasil hasil pengukuran kinerja dibawah target.

Pengukuran kinerja dijadikan pedoman atau dasar Biro Umum dalam
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pengambilan keputusan manajemen. Selanjutnya dibuat pula aturan untuk
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kinerja pegawai .
2. Aspek indikator kinerja kegiatan.

Biro Umum Kementerian Kesehatan bisa melakukan studi banding
dengan kementerian lain yang mempunyai tugas dan fungsi yang sama,
selain itu menggunakan konsultan dari pemerintah ataupun swasta bisa
menjadikan tambahan saran untuk menentukan indikator terbaik yang bisa
menggambarkan semua tugas dan fungsi Biro Umum.

3. Penulis juga menyarankan agar ada penelitian akademis lainnya yang
meneliti pengukuran kinerja dengan aspek-aspek lainnya dengan teori-teori

dan metode penelitian lainnya.
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